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ABSTRAK

Masyarakat petani tembakau dihadapakan permasalahan dengan
merasakan cuaca yang tidak mendukung, sistem harga ekonomi pasaran yang
tidak jelas dan sulitnya petani tembakau dalam mengakases dana program
pengembangan. Komoditas panen tembakau mengalami penurunan bahkan
kegagalan ketika cuaca buruk hampir 50% tanaman tembakau mengalami
kegagalan, sehingga aktivitas profesi pertanian tembakau mengalami
ketidakpastian.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat petani tembakau yang bisa memeberikan
keterengan tetang efikasi diri yang bekerja sebagai buruh tani, pekerja pembantu
rumah tangga, petani pemilik lahan, pemerhati petani tembakau setempat. Teknik
yang digunakan dalam dalam menentukan sampel adalah dengan proses observasi,
life history, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Hasil penelitian inl menunjukan bahwa sumber efikasi diri petani
tembakau diperoleh dari 4 hal, yakni 1).Pengalaman keberhasilan petani tembakau
dalam melakukan aktivitas menekuni usaha bercocok tanam tembakau akan
menumbuhkan dan menambahkan harapan, sedangkan kegagalan yang berulang
yang pernah dialami petani tembakau akan memberikan
kelemahan.2).Pengalaman orang lain akan menimbulkan keyakinan bahwa petani
tembakau juga akan mengalami keberhasilan yang sama apabila usaha dilakukan
secara intensif dan maksimal. 3).Persuasi verbal berupa arahan untuk
menggerakan  usahanya lebith  kompeten agar bisa bangkit dari
kegagalannya.4).Tingkat kondisi emosianal fisiologis petani tembakau sesuai
dengan perilakunya akan mempengaruhi pelaksanaan usaha pertanian demi
tercapainya hasil produktivitas yang baik dan peningkatan hasil produksi. Dampak
efikasi diri petani tembakau terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa
Legoksari adalah hubungan interaksi sosial semakin erat, nilai kerukunan tetap
tercipta dan partisipasi masyarakat yang baik. Peningkatan efikasi diri petani
tembakau memberikan peluang modal pemenuhan kebutuhan ekonomi semakin
lancar dan selalu tercukupi.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Petani tembakau.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara beriklim tropis, memiliki tanah yang subur
dan hasil alam yang sangat beranekaragam khususnya di bidang pertanian.
Berbagai jenis hasil pertanian tumbuh subur di Indonesia baik bersifat
seragam di berbagai wilayah maupun yang spesifik di wilayah tertantu.
Keanekaragaman hasil alam tersebut karena dipengaruhi oleh kondisi tanah,
dataran dan cuaca masing-masing di wilayah Indonesia. Indonesia terbagi
wilayah dataran rendah dan dataran tinggi dengan kriteria kondisi wilayah
pembagiannya. Dataran tinggi biasanya identik dengan daerah pegunungan
yang terlihat hijau karena banyak tanaman-tanaman yang tumbuh dengan
subur.

Sebagian besar kondisi kondisi wilayah Kabupaten Temanggung
meerupakan daerah pegunungan, sehungga pada umumnya berhawa dingin
dengan suhu rata-rata berkisar 20-30°C." Sebagaimana wilayah lain di
Indonesia Kabupaten Temanggung memiliki dua musim yakni musim
kemarau dan musim hujan. Kondisi wilayah pedesaan di Kabupaten
Temanggung berada di lereng gunung Sumbing dan gunung Sindoro.

Pedesaan pada umumnya di wilayah kabupaten Temanggng identik dengan

' BPS Kabupaten Temanggung, Temanggung dalam Angka 2017 , (Temanggung: BPS
Kabupaten Temanggung, 2017), hlm 5.



kondisi daerah yang asri, hijau, bebas polusi udara, iklim yang dingin serta
tanah yang subur. Sehingga cocok untuk bertani dengan menanam tanaman.
Kondisi tersebut menjadikan sebagian besar berprofesi sebagai petani.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Temanggung tahun
2016, sebanyak 241.525 jiwa berprofesi sebagai petani, di susul 59.258 jiwa
berprofesi di bidang perdagangan, 44.903 jiwa berprofesi di sektor jasa,
28.874 jiwa berprofesi di sektor jasa industri, sebanyak 19.276 jiwa
berprofesi di bidang jasa bangunan, 11.276 jiwa berprofesi sebagai jasa
transportasi angkut dan 5.903 jiwa dengan profesi lain-lain.>

Data tersebut menunjukan bahwa sektor pertanian masih mendominasi
di Kabupaten Teamanggung. Sektor pertanian (Agriculture) di kabupaten
Teamanggung dihasilkan oleh lima sub sektor tanaman bahan makanan, sub
sektor perkebunan, sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan yang
terakhir adalah sub sektor perikanan. Dari beberapa sub sektor tersebut yang
menjadi komoditas pertanian unggulan yaitu sub sektor perkebunan yang
meliputi kopi dan tembakau. Hasil produktivitas tanaman kopi Arabica tahun
2016 mencapai 800,01 Ton dan Kopi Robusta 4.583,33 Ton. Meskipun
demikian, hasil produktivitas tanaman kopi lebih kecil dibandingkan dengan

tanaman tembakau yang mencapai 6.041,18 Ton setiap kali musim tembakau

2 BPS Kabupaten Temanggung, Temanggung dalam Angka 2017 , (Temanggung: BPS
Kabupaten Temanggung, 2017), hlm 44-45.



dalam setahun.’ Komoditas perkebunan tembakau ini memiliki nilai produksi
yang tinggi dibandingkan dengan komoditas perkebunan yang lain.

Tingginya  produktivitas tembakau di  wilayah  Kabupaten
Temanggung dipengaruhi oleh kondisi tanah dan iklim yang cocok untuk
pertumbuhan tembakau. Seperti di daerah lereng Gunung Sumbing tepatnya
desa Legoksari yang letaknya di dataran tinggi dan memiliki suhu yang cocok
untuk budidaya perkebunan tembakau. Tanaman tembakau (Nicotiana
tabacum) merupakan komoditas yang dibudidayakan di wilayah desa
Legoksari dengan pengelolaan tanah 400 ha di dalam wilayah desa dan 220
ha tanah luar desa. Kondisi tanah dataran tinggi yang memiliki kesesuaian
pertumbuhan tanaman tembakau yaitu sekitar 1800 MDPL. Tanaman
tembakau di desa Legoksari sangat dijaga kualitas dan mutunya dalam proses
produksi mulai dari budidaya dan pengolahan. Jenis tanaman tembakau yang
dikembangkan oleh masyarakat desa Legoksari yaitu tanaman tembakau
variates Kemloko. Jenis tanaman tembakau variates Kemloko merupakan jenis
tanaman tembakau unggulan di desa Legoksari yang memiliki daya tahan
penyakit tanaman dan bakteri.*

Produktivitas tanaman tembakau khas dari masyarakat Legoksari
adalah memiliki aroma dan tekstur yang sangat khas, petani biasa
menyebutnya dengan Tembakau Srinthil. Budidaya tanaman tembakau di

desa Legoksari merupakan budaya kearifan lokal yang sangat dijaga dan

* BPS Kabupaten Temanggung, Temanggung dalam Angka 2017..... him.119-120

* Wawanacara kepada Bapak Sutopo selaku Anggota Assosiasi Petani Tembakau
Kabupetan Temanggung, 29 Oktober 2017.



selalu dikembangkan oleh masyarakat. Pengembangan budidaya tembakau
yang terkenal di daerah lereng Gunung Sumbing adalah srinthil dengan
kualitas tembakau termahal di Indonesia. Maka, tidak heran masyarakat
sering menyebut bahwa desa Legoksari merupakan negeri tembakau nomer
satu. Di samping itu wilayah penghasil tembakau desa Legoksari sangat
berbeda dengan wilayah yang lain, karena dari jenis tanaman tembakau, cara
pengolahan dan pengemasan sagat berbeda dari daerah yang lain.’

Jumlah penduduk desa Legoksari sebanyak 1712 jiwa dengan rincian
jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani sebanyak 877 jiwa.’
Masyarakat petani tembakau di desa Legoksari memiliki pekerjaan yang
menggunakan sistem waktu kerja dari pagi sampe sore hari (full time) dari
penanaman sampai panen raya. Dari hasil perolehan produktivitas panen
tembakau dari lahan yang dimiliki masyarakat cenderung menghasilkan
tembakau yang selalu tetap tanpa adanya penambahan dalam setiap tahunnya.
Namun beberapa tahun terkahir ini masyarakat mulai merasakan bahwa
wilayah desa Legoksari mengalami permasalahan komiditas tembakau.

Salah satu Anggota APTI (Asosiasi Petani Tembakau Indonesia)
Bapak Sutopo menjelaskan bawah resiko kondisi permasalahan komoditas
petani tembakau yang biasanya terjadi di masyarakat dihadapakan dengan
beberapa resiko, yakni: pertama, sistem ekonomi yang dikendalikan oleh
pasar, akibatkanya sangat rentan terhadap fluktuasi harga yang dipengaruhi

oleh beberapa aktor mulai dari tengkulak, juragan dan grader hingga pabrik.

3 Ibid., wawancara. ..
% Data Desa Legokari per November 2017



Kedua, pertanian tembakau juga sangat rentan terhadap perubahan cuaca dan
iklim pada sisi lain luas lahan pertanian sebagai basis kehidupan utama
semakin terfragmentasi karena diwarisakan oleh generasi berikutnya. Ketiga,
Masyarakat petani tembakau merupakan golongan industri menengah kecil,
sangat kesulitan untuk mengakses program-program pemanfaaatan Dana Bagi
Hasil (DBH)-Cukai Hasil Tembakau (CHT) yang sebenarnya mereka sangat
membutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan baku
tembakau yang nantinya akan mempengaruhi perasaingan harga di pasaran.
Persaingan harga di pasaran jika tidak sesuai dengan hasil olahan tembakau
maka, pendapatan dari hasil panen tembakau kurang untuk memenuhi modal
kebutuhan hidup dan modal tanam selanjutnya.’

Salah satu masalah utama yang dialami oleh petani tembakau desa
Legoksari pada tahun 2016 yakni gagal panen akibat pengaruh cuaca.
Kualitas tembakau yang dihasilkan menjadi turun dan mempengaruhi harga
jualnya di pasaran, sehingga masyarakat tidak bisa menerima upah sesuai
yang diharapkan. Kondisi tersebut tentu saja berimbas pada produksi
tembakau selanjutnya yang mana petani harus mencari modal tambahan
melalui Bank ataupun juragan. Sehingga dalam mencari alternatif modal
pemenuhan kebutuhan masyarakat petani mencari modal pinjaman di Bank
dan para pemilik modal. Di sisi lain masyarakat juga mencari modal
pemenuhan kebutuhan dengan bekerja sampingan di sektor non-pertanian

seperti mencari kerja sampingan menjadi buruh bangunan, pembantu rumah

"Wawanacara kepada Bapak Sutopo selaku Anggota Assosiasi Petani Tembakau
Kabupetan Temanggung, 29 Oktober 2017.



tangga dan menjaga toko di kota. Pemenuhan kebutuhan masyarakat petani
tembakau biasanya yang ditanggung dalam setiap kepala keluarga untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, bayar Pajak Bumi Bangunan, membeli
sembako dalam bentuk lain masyarakat terkadang menginvestasikan
pembelian berwujud aset bergerak dan tidak bergerak.®

Sejumlah resiko kondisi komoditas tanaman tembakau menyebabkan
terjadinya permasalahan kesejahteraan yang dialami petani. Seperti panen
tembakau mengalami penurunan bahkan kegagalan. Ketika cuaca buruk hasil
hampir 50% tanaman tembakau mengalami kegagalan sehingga tidak jarang
jika masyarakat desa Legoksari mengalami kerugian. Hujan turun secara terus
menerus menjadikan harga tembakau mengalami kemrosotan. Biasanya
ketika hujan belum turun atau cuaca sangat baik harga jual tembakau
mencapai Rp 250 ribu per kilogram, namun ketika hujan sudah turun harga
jual tembakau hanya berkisar Rp 75 ribu hingga Rp 80 ribu per kilogram.’
Hal tersebut terjadi beberapa tahun terkakhir ini, sehingga pendapatan hasil
tembakau yang didapat oleh masyarakat mengalami penurunan. Akibat situasi
tersebut masyarakat akan mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan
hidup keluarga. Hal ini terjadi karena, pemerataan pendapatan utama yang
diperoleh untuk memenuhi kebutuhan masyarakat petani tembakau

mengalami penurunan.

¥Ibid, wawancara. ..

*https:/jateng.antaranews.com/detail/srinthil -tak-keluar-maksimal-karena-terguyur-
hujan.html diakses pada tanggal 9 Juli 2018 pukul 11.20.




Berdasarkan urian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji

tentang efikasi diri petani tembakau dalam mengahadapi kegagalan panen di

desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung. Hal

tersebut perlu diteliti untuk mengetahui perilaku dan usaha petani saat

produksi utama (tembakau) sedang tidak panen atau dalam ketidak pastian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan urian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

akan dikaji oleh peniliti adalah.

1.

Bagaimana efikasi diri petani tembakau dalam menghadapi kegagalan
hasil panen di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten
Temanggung?

Bagaimana efikasi diri petani tembakau berdampak kepada sosial
ekonomi di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten

Temanggung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui beberapa fokus

permasalahan yang ditulis oleh peneliti, diantaranya:

1.

Mengkaji efikasi diri petani tembakau dalam menghadapi kegagalan hasil
panen di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten
Temanggung.

Mengetahui dampak efikasi diri petani tembakau terhadap sosial
ekonomi di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten

Temanggung.



D. Manfaat Penelitian
Penulis dalam melakukan penelitian tentang pola peningkatan
kesejahteraan masyarakat petani tembakau, memiliki harapan penelitian yang
dilakukan dapat memberikan manfaat dan kegunaan secara teoritis dan praktis

yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangsih guna menambah konsep dan teori dalam
Ilmu Kesejahteraan sosial. Khususnya yang berkaitan dengan efikasi diri

petani tembakau.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah wawasan penulis mengenai kesejahteraan masyarakat
khususnya efikasi diri petani tembakau di desa Legoksari Kecamatan
Tlogomulyo Kabupaten Temanggung.

b. Dapat menjadi pertimbangan dan evaluasi pemerintah desa dalam
penerapan strategi bertahan hidup masyarakat petani tembakau
sebagai upaya dalam peningkatan kesejahteraan dalam kehidupan
sehari-hari.

E. Kajian Pustaka
Untuk menunjukan keaslian dan relevansi pada fokus penelitian ini,
maka penulis perlu adanya peninjauan tentang penelitian yang telah ada.
Kajian mengenai tembakau buka kajian yang baru terdapat beberapa tulisan

diantaranya:



Pertama, Ketergantungan Petani Tembakau Terhadap Sistem
Kemitraan Perusahaan di desa Bansari Temanggung. Skripsi yang ditulis oleh
Alfiana Rachmawati mahasiswa Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian
Bogor tahun 2014. Metode penelitian yang digunakan dengan kuantatif yang
didukung dengan data kualitatif yang menggunakan instrumen terstruktur
(kuesioner) dan wawancara. Sampel penelitian yang ditentukan untuk
mengetahui tingkat akses dan ketergantungan petani tembakau yang dipilih
dalam satu dusun Banaran yang sudah terdaftar sebayak 65 respondengn
dengan 18 responden yang tergabung dengan kemitraan dan 47 responden
yang tidak tergabung dengan kemitraan. Pengolahan data menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel 2017. Indikator dalam skripsi in1 mekanisme
kemitraan di desa Bansari terbentuk atas pengajuan kerja sama dengan PT
Djarum sejak tahun 2011 dengan beberapa pihak yang terlibat. Mekanisme
hubungan kemitraan dan posisi petani dalam kemitraan dipengaruhi beberapa
faktor penerimaan sosialisasi dan tingkat akses petani. Hubungan penerimaan
sosialisasi berbanding balik dengan tingkat akses petani. Hal tesebut
dikarenakan jumlah 18 petani yang menerima sosialisai terikat kontrak
kemitraan dengan pabrik rokok pada tahun 2011. Hasil penelitian
menunjukan bahwa hubungan kemitraan yang terbentuk menghambat
kemudahan akses petani dalam pemenuhan kebutuhan pada faktor produksi
tekhnologi, finansisal dan pasar. Kemudian pada tahun 2012 petani
memutuskan untuk bekerja secara mandiri tidak bermitra dan hanya bekerja

sama dengan tengkulak dan kemampuan akses petani juga lebih baik.
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Perdedaan kondisi ketergantungan dan akses petani dapat dilihat dari 18
responden yang awalnya pada tahun 2011 bermitra kemudian memutuskan
tidak bermitra pada tahun 2012. Saat bermitra akses petani sulit karena harus
menyesuaikan dengan kontrak kemitraan, sehingga ketergantungan petani
terhadap mita pun tinggi. Berbeda ketika petani tidak lagi melanjutkan
kemitraan. Petani dapat mudah mengakses seluhruh kebutuhan faktor
produksi sesuai dengan keinginan masing-masing. Ketergantungan petani pun
rendah, karena petani tidak lagi menjalin hubungan dengan kemitraan dengan
siapapun. Petani dapat dengan mudah menentukan sumberdaya pengganti
ketika sumber daya yang biasa digunakan tidak dapat dipakai. Namum, ketika
bermitra mau tidak mau petani harus mencari dan menyesuaikan dengan
sumberdaya yang diingikan oleh mitra."’

Kedua, Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Perilaku Petani tembakau
di Kabupaten Jember. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Hesti Herminingsih
di jurnal Matematika, Saints dan Teknologi, Volume 15, Nomor 1, Maret
2014. Metode penelitian yang digunakan kuantitaf dengan pendekatan
deskriptif dan analisis. Penelitian ini menggunakan pemilihan sampel yang
berjumalah 40 orang petani tembakau yang dipilih secara acak di dua
kecamatan. Dalam penelitian tersebut faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku masyarakat petani tembakau antara lain faktor usia petani, faktor
pendidikan formal petani, faktor pendidikan non formal petani, faktor

pengalaman petani, faktor jumlah anggota keluarga, faktor luas lahan, faktor

' Alfiana Rachmawati, Skripsi Ketergantungan Petani Tembakau Terhadap Sistem
Kemitraan Perusahaan Di Desa Bansari Temanggung, (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2014).
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rasio harga, faktor frekuensi kegagalan dan faktor jenis lahan. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa dari beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku petani tembakau dari faktor usia petani memiliki
pengaruh yang negatif. Di mana hasil analisis menujukan bahwa semakin
bertambah umur seseorang tingkat keberanian dalam mengambil risiko juga
semakin kecil dan cenderung memilih cara aman dan bebas resiko walaupun
menghasilkan keuntungan yang lebih kecil. Petani yang berusia lebih tua
memiliki kemampuan merespon perubahan iklim lebih baik karena, lebih
berpengalaman. Sedangkan usia petani yang lebih muda lebih memilih
perencanaanya jangka panjang dalam merespon iklim. pengaruh tidak nyata
terhadap perilaku petani tembakau.

Faktor pendidikan formal memiliki pengaruh yang positif terhadap
perilaku petani tembakau, jadi semakin tinggi tingkat pendidikan formal
petani semakin tinggi pula keberanian dalm mengambil resiko. Hal tersebut
menunjukan bahwa tingkat pendidikan seseorang memiliki hubunga
signifikan terhadap kapasitas petani dalam melakukan adaptasi perubahan
iklim terkaita usaha tembakau. Kemudian untuk faktor pendidikan non formal
memiliki pengaruh yang postif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku petani
tembakau. pendidikan non formal yang meliputi pelatithan dan penyuluhan
belum mampu memberikan solusi penyelesaian masalah perubahan ilim yang
dihadapi oleh petani. Faktor pengalaman memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap perilaku petani dan semakin berpengalaman dan

berpendidikan petani lebih memiliki pengetahuan dan informasi yang lebih
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banyak tentang perubahan iklim dan langkag-langkah yang diperlukan untuk
mengantisipasinya. Faktor jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh postif
dan tidak signifikan terhadap perilaku petani tembakau karena petani di
daerah penelitian tidak terlalu melibatkan anggota keluarga dalam proses
usaha tani keluarga. Hal tersebut didasari pada pekerjaan pra panen dan panen
tembakau harus mmeliki memerlukan keahlian yang khusus, sehingga petai
banyak yang menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga. Faktor luas lahan
memeberikan pengaruh yang negative dan tidak signifikan terhadap perilaku
tembakau. hal ini menunjukan bahwa semakin besar luas lahan yang dimiliki,
petani lebih meilih hati-hati dalam mengambil risiko. Rasio harga tembakau
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku petani
tembakau dengan hasil analisis bahwa kemampuan petani dalam menentukan
harga di pasar sangat lemah dan petani dalam menerima harga tembakau tidak
sesuai dengan harapan dalam penjualan tembakau.

Frekuensi kegagalan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap perilaku petani tembakau. Hal ini menunjukan bahwa semakin
sering petani mengalami kegagalan panen maka keinginan petani untuk
mengambil risiko yang tinggi semakin rendah. Petani tembakau juga lebih
menghindari kegagalan bukan menjadikan motivisi atas kegagalannya. Jenis
lahan yang digarap oleh petani memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap

perilaku petani tembakau. Hal ini menunjukan jenis lahan sawah atau tegalan
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petani cenderung memiliki perilaku yang sama yaitu tetap berperilaku sebagai
pemain aman dan tidak ingin mengambil risiko yang terlalu tinggi."'

Ketiga, Pola Keruangan Kualitas Hidup Petani Tembakau di
Kecamatan Tlogomulyo, Kecamatan Ngadirjo, Kecamatan Tretep Kabupaten
Temanggung, Jawa Tengah. Jurnal penelitian ditulis oleh Sri Purwanti, Ratna
Saraswati, Tuty Handayani, fakultas MIIPA Tahun 2013. Indikator konsep
penelitian pola keruangan, kualitas hidup, standar mutu tembakau,
aksesbilitas, lahan pertanian, tengkulak. Metodologi penelitian penelitian ini
menggunakan Kuantitatif dengan pengolahan data berbasis software SPSS
dan analisis data menggunakan analisis dekriptif. Hasil penelitian ini
menggambarakan semakin tinggi wilayah semakin baik kualitas kualitas
tembakau, semakin mudah aksesbilitas, semakin luas lahan perkebunan
tembakau, serta semakin singkat distribusi pemasaran tembakau, kualitas
petani tembakau semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah wilayah,
emakin rendah kualitas tembakau, semakin sulit aksesbilitas, semakin sempit
lua lahan perkebunan tembakau, serta semakin panjang distribusi pemsaran
tembakau, semakin rendah kualitas hidup petani tembakau.'?

Keempat, Strategi Nafkah Rumah Tangga Petani Tembakau di Lereng

Sumbing Gunung (Studi Kasus di desa Wonotirto dan desa Campursari

"Hesti Herminingsih, Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Perilkau Petani Tembakau
Di Kabupaten Jember, Jurnal Matematika, Saints dan Teknologi, Volume 15, Nomor 1, Maret
2014. Jurusan Agribisnis Fakultas MITPA Universitas Terbuka Jember.

"Sri Purwati, Dkk, Pola Keruangan Kualitas Hidup Petani Tembakau di Kecamatan
Tlogomulyo, Kecamatan Ngadirjo, Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung, di terbitkan
Fakultas MIIPA Universitas Indonesia tahun 2013.
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Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung). Jurnal penelitian ditulis oleh
Widiyanto, Arya Hadi Dharmawan dan Nuraini W. Prasodjo. Dalam jurnal
Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi dan Ekologi Manusia, Vol. 4, No. 1
tahun 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data yang digunakan dengan
pengamatan berperan serta, wawancara mendalam dan analisi dokumen.
Penelitian ini menggunakan teori konsep petani bersisi ekonomi, strategi
nafkah pada berbagai kondisi dan sustainable livehood. Penelitian ini
menunjukan bahwa strategi nafkah rumah tangga petani yang dilakukan
petani berdasarkan dinamika strategi nafkah rumah tangga dikalangan petani
tembakau diberbagai lapisan. Strategi nafkah rumah tangga petani tembakau
berbasis sawah dengan lahan luas dalam melakukan strategi ketika situasi
normal atau cuaca mendukung dalam pertanian tembakau petani melakukan
strategi dengan menjalin hubungan berbasis kepercayaan terhadap juragan
(grader) yang berlangsung secara turun temurun. Hal ini juga menjadi
kemudahan petani dalam strategi nafkah saat situasi krisis dengan melakukan
peminjaman modal kepada grader Strategi lain juga dilakukan dengan
melakukan kegiatan non dengan mengakumulasikan modal ketika mengalami
surplus dengan membuka usaha dan berdagang. Kemudian strategi nafkah
berbasis tegal daerah pegunungan dengan lahan luas. Petani melakukan
strategi hampir sama dengan trategi nafkah berbasis lahan sawah yang
membedakan ketika petani mengalami surplus petani pegunungan melakukan

orientasi investasi dengan membeli lahan dan untuk mememnuhi kebutuhan
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komsumsi baik secara primer, sekunder dan tersier. Strategi nafkah rumah
tangga petani berbasi lahan awah yang sempit dengan melakukan menjalin
hubungan kepercayaan dengan pemilik lahan untuk mengkases lahan yang
dimilikinya dengan sistem maro. Petani juga melakukan strategi serabutan
dengan, dimana petani bekerja dengan berusaha tani tetapi juga berusaha di
bidang lain seperti bekerja menjadi buruh pabrik, buruh banguan dan buruh
kuli angkut. Strategi nafkah rumah tangga yang berbasis pegunungan dengan
lahan sempit dengan melakukan sangat tergantung dengan aktivitas pertanian
dengan sistem royongan. Petani berlahan sempit melakukan aktivitas
pertanian secara bersamaan dan begantian dengan petani lain. Sementara
untuk petani berlahan luas kegiatan rorongan ini dengan sistem upah.
Aktivitas strategi petani dengan lahan sempit di daerah pegunungan ketika
situasi mengalami kegalalan biasanya melakukan strategi berhutang kepada
pedagang Cina (pedagang perantara) dengan sistem nglimolasi yaitu, selama
kurun waktu satu musim tanam (4 bulan) mereka membayar 1,5 kali dari
uang yang dipinjam. "

Kelima, Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Petani Tembakau di Kabupaten Wonosobo. Jurnal penelitian
ditulis oleh Budi Cahyono, Universitas Sultan Agung Semarang. Dalam
Jurnal EKOBIS, Vol. 15, No. 1 Januari 2014. Metode penelitian ini

menggunakan action research dengan pendekatan deskriptif analisis.

" Widiyanto, dkk, Strategi Nafkah Rumah Tangga Petani Tembakau Di Lereng Sumbing
Gunung (Studi Kasus di Desa Wonotirto dan Desa Campursari Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung), jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi dan Ekologi Manusia, Vol. 4, No. 1
tahun 2010
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Pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan studi literature,
observasi responden, wawancara secara tersetruktur mendalam dan
melakukan Focus Group Discussion (FGD). Subjek dalam penelitian ini
adalah petani tembakau, tokoh masyarakat, perangkat desa dan perangkat
kecamatan. Penelitian ini menunjukan bahwa modal sosial yang dimiliki oleh
masyarakat anatara lain pemehaman nilai-nilai dan norma, rasa memiliki
dianatara anggota, jaringan kerjasama, rasa kepercayaan dan jaminanan
keamnanan para anggota, saling memberi satu sama lain, saling berpartisipasi
dan bersikap proaktif. Peran modal sosial dalam peningkatan keejahteraan
sosial berbasisi lembaga atau kelompok organisasi dan pengembangan
masyarakat. Penguatan modal sosial sendiri memfokuskan pada aspek
kepercayaan, mutual respect dan mutual benefit serta memperhatikan faktor
budaya dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. peran modal sosial dalam
peningkatan kesejahteraan petani tembakau ditunjukan dengan berbagai cara
optimalisasi modal sosial. Pertama, dengan cara memberikan pembinaaan
kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Kedua, bimbingan dalam
pemasaran hasil produksi. Ketiga, pelatihan teknisi bertani dan bercocok
tanam yang efektif. Keempat, bantuan sarana dan prasarana berupa pupuk,
alat rajang tembakau dan obat-obatan. Kelima, adanya pelatihan terkait
dengan akses modal bagi para pe‘[ani.14

Adapun perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan di atas,

bahwasanya fokus penelitian pada perilaku petani tembakau, kualitas hidup

'* Budi Cahyono, Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo, Jurnal EKOBIS, Vol. 1 Januari 2014. Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.
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petani tembakau, strategi rumah mencari nafkah petani tembakau serta modal
sosial kesejahteraan petai tembakau. Sedangkan penelitian yang sudah dikaji
oleh peneliti adalah strategi bertahan hidup masyarakat petani tembakau
beserta dampak sosial dan ekonomi dari strategi bertahan hiup petani
tembakau untuk melihat strategi atau cara masyarakat petani tembakau bisa
bertahan hidup dalam kondisi kegagalan. Lokasi penelitian yang dijadikan
tempat penelitian juga berbeda yakni di desa Legoksari Kecamatan
Tlogomulyo Kabupaten Temanggung.
F. Kerangka Teori
1. Pengertian Self-Efficacy
Menurut pandangan Islam, kerja merupakan sesuatu yang
digariskan bagi manusia. Bekerja adalah sesuai dengan kodratnya
sekaligus menjadi cara guna memperoleh kebahagian di dunia dan
akhirat. Agama juga menjadikan kerja sebagai cara umat untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Ajaran Islam mendorong semua orang
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Mendorong semua orang supaya
berusaha sungguh-sungguh menguasai pekerjaanya. Bahwasanya tiap
pekerjaan yang baik tentu dapat bernilai ibadah. '
Sebagai agama yang bertujuan mengantarkan manusia kepada
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin, Islam telah
membentangkan dan merentangkan pola hidup yang ideal dan praktis.

Pola hidup Islam tersebut dengan jelas dalam Al Qur’an dan terurai

'> Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, (Surakarta: Muhammadiyah Univesity Press.
2013), him. 77.
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dengan sempurna dalam Sunnah Rasulullah S.A.W. Dengan ruh iman
yang berkedap mesra dalam dada, maka setiap muslim menghadapi dua
aspek untuk memproduksi kebaikan atau amal shaleh yang sebaik-
baiknya, yang meliputi aspek ibadah dan mu’amalah (budaya sosial,
kemasyarakatan, ekonomi dan lain-lain) yang lazim juga diformulasikan
sebagai “hablun minallah™ dan “hablun minannas”. Dengan ibadah
seseorang berhubungan dengan Alllah secara sesuai dengan contoh-
contoh dan garis-garis sunah Rasul. Aspek ibadah inilah yang mewarnai
dan memberikan pengahayatan kepada aspek mu’amalah agar berjalan
secara terarah pada jalan yang di ridhai Allah.'®

Agama sangat berperan dalam menentukan etika seseorang bisa
bekerja. Di dalam prespektif Islam, iman, ilmu dan amal merupakan
serangkaian syarat untuk saling menyempurnakan. Konsep dalam
serangkaian syarat tersebut bisa digali dan dirumuskan secara tersendiri
dalam karateristik sikap diri seseorang untuk bertingkah laku.
Karakteristik tersebut mengambarkan sikap tingkah laku seseorang bisa
bekerja karena bekerja dengan meneladani sifat-sifat ilahi dan
meneladani petunjukNya. Orang yang memiliki kesadaran akan potensi
dir1 yang dikaruniakan dapat dihubungkan dengan sifat-sifat ilahi, pada
dasarnya merupakan amanah yang mesti dimanfaatkan sebaik-baiknya
secara bertanggung jawab sesuai dengan ajaran agama (Islam) yang

diimani. Beberapa ayat dan hadis Rasul SAW jelas tidak sedikit yang

' Hamzah Yaqub, Etos Kerja Islam: petunjuk pekerjaan yang halal dan haram dalam
syari’at islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), him. 6.
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menyuruh atau mengajarkan supaya orang Islam giat dan aktif bekerja.
Hal ini memiliki artian bahwa seseorang agar bisa memanfaatkan dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya sekaligus memanfaatkan dan
menjaga sunatullah di alam ini.'” Seperti dalam: QS. Al Isra’ ayat 26
yang mengandung ajaran tentang sikap hidup hemat. QS. An Nahl ayat
93 yang mengajarkan agar orang Islam mempunyai sikap tanggung jawab
dalam bekerja. Al Hasyr ayat 18 mengandung pendidikan agar mereka
mengembangkan visi ke depan dan belajar dari pengalaman dan QS Al
Imran ayat 159 yang memerintahkan manusia untuk bersikap tawakal.'®
Mencapai tujuan hidup setiap manusia pasti diberi beban oleh
Allah S.W.T sesuai dengan keanggupan dan kemampuan mereka. Allah
S.W.T memberikan pahala melebihi apa yang telah diusahakan oleh
manusia dan balasan yang seimbang dengan kejahatan yang telah
dilakukannya. Allah mendorong manusia agar mengerjakan perbuatan
yang mudah dikerjakan sesuai dengan watak dan karakternya. Adanya
keinginan yang tertanam dalam diri seseorang untuk mengerjakan suatu
pekerjaan yang baik akan memberikan kemungkinan bagi seseorang
tersebut untuk mendapatkan jalan kemudahan pekerjaan itu bisa berhasil.
Jika seseorang terdorong oleh semangat untuk mengerjakan pekerjaan
yang baik maka semakin bertambah indikator berhasil dalam diri

seseorang tersebut.

7 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, (Surakarta: Muhammadiyah Univesity Press.
2013), him. 121.
18 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam.,hlm. 128.
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Albert Bandura dikutip oleh Jess Fiest dan Gregory J Fiest
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia pada kemampuan
mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri
mereka dan kejadian-kejadian  dilingkungannya. Bandura juga
meyakinkan efikasi diri adalah fondasi keagenan manusia. “Manusia
yang percaya dapat sesuatu, memiliki potensi untuk mengubah kejadian-
kejadian dilingkungannnya, lebih suka bertindak dan lebih dekat pada
kesuksesan dari pada yang rendah efikasi dirinya. "

Bandura (1997) dikutip oleh Nur Ghufron dan Rini Risnawati
mengatakan bahwa efikasi dir1 adalah hasil dari proses kognitif berupa
keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau
tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diiinginkan.*

Locke dkk, mengatakan bahwa self-efficacy yang tingi akan
menumbuhkan rasa percaya diri akan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas. Self-efficacy menurut Bandura adalah keyakinan
diri seseorang akan kemampuan-kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan
suatu hal. Self-Efficacy merupakan penilaian terhadap kemampuan diri

seseorang. Schunk; Bandura; Parares dan Miller dalam Feldman

"% Jess Fiest dan Gregory J. Fiest, Teori Kepribadian (Theories of Personality), terj.Smita Prathita
Sjahputr, (Jakarta: Salemba, 2010), Him. 415.

' M, Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media), 2010. Hlm.75.
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menyatakan bahwa self-efficay mengacu pada harapan yang dipelajari
seeorang bahwa dirinya mampu melakukan suatu perilaku ataupun
menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Bandura menyatakan bahwa self-
efficay meruapkan perasaan, penilaian seseorang mengenai kemampuan
dan kompetensi yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
padanya. '

Menurut Pajares  self-efficacy adalah penilaian terhadap
kompetensi diri dalam melakukan suatu tugas khusus dalam konteks
yang spesifik, selanjutnya Marsh, Walker dan Debus menyatakan self-
efficacy fokus pada kemampuan menyelesaikan sejumlah tugas dengan
sukses. Mayers mengungkapkan bahwa self-efficacy adalah perasaan
yang dimiliki seseorang bahwa dirinya kompeten dan efektif dalam
melakukan tugas.?

Dari uraian-uraian di atas maka, dapat disimpulkan bahwa self-
efficay merupakan sebuah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam melakukan sesuatu untuk mengatasi masalah yang ada
dilingkungannya.

Menurut bandura (1997) efikasi diri dapat ditumbuhkan dan
dipelajari melalui empat sumber informasi utama. Berikut ini adalah
sumber informasi tersebut. >

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience)

*! Miftahun Ni’mah Suseno, Pengaruh Pelatihan Komunikasi Interpersonal Terhadap
Efikasi Diri Sebagai Pelatih Pada Mahasiswa, (Jakarta Pusat: Ash-Shaff Yogyakarta), 2012.
Hlm.115.

? Ibid., him. 116.

2 Nur Gufron, Rini R,S, Teori-teori Psikologi.,.Hlm. 73-81.
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Sumber Informasi ini memberikan pengaruh besar pada
efikasi diri individu karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa keberhasilan
dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan menaikkan efikasi
diri  individu, sedangkan pengalaman  kegagalan akan
menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat berkembang melalui
serangkaian keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan-kegagalan
yang umum akan terkurangi. Bahkan, kemudian kegagalan diatasi
dengan usaha-usaha tertentu yang dapat memperkuat motivasi diri
apabila seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan
tersulit pun dapat diatasi melalui usaha yang terus-menerus.
Pengalaman keberhasilan dan kegagalan yang didapat oleh petani
tembakau dengan cara memperkuat motivasi dirinya untuk
mengarahkan dan mengembangkan cara-cara sukses petani dalam
mencapai target untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience)

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan
meningkatkan efikasi dirt individu dalam mengerjakan tugas yang
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang
lain akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya
dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukakanya. Jika

petani tembakau gagal dalam mengerjakan usaha tembakau beberapa
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petani melakukan observasi pengalaman keberhasilan orang lain
untuk mengikuti hal yang sama sebagai peningkatan efikasi diri

petani.

Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran,
nasihat dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan-
keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk
membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang
diyakinkan secar verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk
mencapai suatu keberhasilan. Menurut Bandura (1997), pengaruh
persuasi verbal tidaklah terlalu besar karena tidak memberikan suatu
pengalaman yang dapat langsung dialami atau dinikmati individu.
Dalam kondisi yang menekan pada kegagalan terus-menerus,
pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman
yang tidak menyenangkan. Bentuk persuai verbal petani tembakau
yang dijadikan sebagai peningkatan efikasi diri dengan mendapatkan
saran dari masyarakat yang menadapat pengalaman berhasil dalam
melakukan pekerjaannya.

Kondisi Fisiologis (Physiological State)

Individu akan menadasarkan informasi mengenai kondisi

fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik

dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda
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ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performasi kerja
individu. Perubahan tingkah laku petani tembakau akibat dari
kegagalan panen memberikan adaptasi keadaan fisiologis seperti
petani mengalami kecemasan dan stres. Jika perubahan kondisi
fisiologis tersebut berlebihan maka tidak dapat meningkatkan efikasi
diri petani namun jika hal itu terjadi pada kondisi fiologis petani
dengan wajar maka bisa meningkatkan efikasi diri petani.

Berdasarkan urian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama
yaitu, pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman orang
lain (vacarious experince), persuasi verbal (verbal persuasion) dan
kondisi fisiologis (physiological state). Dari ukuran informasi
pengalaman tersebut seseorang dapat menentukan keberhasilan
mengerjakan suatu pekerjaan tertentu dengan kompeten. Pada dasarnya
karakeristik kepribadian terpenting karena, menjadi determinan prioritas
perilaku sesorang.”*

Teori Self Afficacy tidak hanya memiliki hubungan kemampuan
sesorang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, namun lebih
menekankan pada ukuran kemampuan seseorang dalam berfikir dan
bertindak bahwa ia yakin akan kamampuannya untuk bisa berhasil dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Self Afficay tidak sepenuhanya muncul

dalam diri seseorang, melainkan berkembang dalam diri seseorang

* Howard S Friedman,. Kepribadian: teori klasik dan riset modern, terj. Benedictine
Widyasinta (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 283.
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melalui kesadaran seseorang bisa mengamati akibat-akibat dari tindakan
yang dilakukannya. Reward dan Punisment yang diterima dari komunitas
lingkungan dimana seseorang melakukan tindakan atas persepsi diri
individu dalam kemampuannya. Ketika seseorang sering mendapat
Reward dalam melakukan tindakannya dengan mempersiapkan diri
secara positif maka terbentuk keyakinan akan kemampuan dirinya.
Sebaliknya jika seseorang lebih sering mendapatkan Punishment, akan
mempersiapkan dirinya secara negatif. Seseorang akan merasa bahwa
dirinya tidak mampu melakukan suatu pekerjaaan sehingga muncul
perasaan dalam diri sesorang mudah menyerah atau pesimis.

Hal tersebut juga sesuai dengan paradigma perilaku sosial
mengacu pada tingkah laku individu yang berlangsung dalam
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat
atau perubahan dalam faktor lingkungan, yang berpengaruh terhadap
perubahan tingkah laku.” Paradigma perilaku sosial dipandang sebagai
paradigma yang digunakan sebagai acuan ukur mengenai perliaku sosial
(behaviorisme) masyarakat sebagai sasaran dalam konteks penelitian.
Teori yang termasuk ke dalam paradigma perilaku sosial yaitu Theory
Exchange yang dibangun oleh Goerge Homans yang memiliki pemikiran
dipengaruhi oleh psikologi perilaku yaitu reward and punishment.

Semakin besar reward yang didapat, semakin sering seseorang

» George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. terj. Alimandan
(Jakarta. PT Raja Grafindo Persada. 2007), hlm, 72.
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mengulang tindakannya. Sebaliknya, semakin sering seseorang
mendapatkan punishment, semakin dia tidak melakukan tindakannya.
Pertukaran tidak terjadi bila nilai sesuatu yang dipertukarkan itu
sama. Oleh sebab itu exchange terjadi bila keuntungan yang didapatkan
bisa menghasilkan sesuatu yang memiliki manfaat yang besar. Dengan
rekomondosi lain dimana kedua belah pihak juga harus sama-sama
mendapat untung dan keuntungan tersebut mengandung unsur
psikologis.”’
G. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Bogdan
mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
berbagai data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang, dan
sebuah perilaku yang diamati. Metode ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistik (utuh).*®
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Untuk mengambarkan temuan secara mendalaman apa yang dialami oleh
subjek penelitian berkaitan dengan efikasi diri petani tembakau dalam
mengahadapi fenomena kegagalan panen tembakau di desa Legoksari

Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung.

*George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda..,, hlm. 78.
*" Ibid., hlm 79
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2016), hlm.
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2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian ini berjumlah 8 orang, masyarakat petani
tembakau, buruh tani, petani tembakau yang bekerja sampingan sebagai
pembantu rumah tangga dan aktivis petani tembakau. Adapun obyek
dalam penelitian ini merupakan permasalahan yang menjadi dasar
penulis dalam melakukan penelitian. Obyek yang diteliti dalam penelitian
ini adalah efikasi diri petani tembakau dalam mengahadapi kegagalan
panen di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten
Temanggung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan cara alami (natural setting) sumber data primer, teknik
observasi ikut berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi.”
Guna memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut ini:
a. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi
partisipasi dengan pengumpulan data mengamati secara langsung
hidup bersama, merasakan serta berada dalam sirkulasi objek
pengamatan.30 Peneliti mengobservasi dengan terjun ke lapangan
secara langsung ketika peneliti ikut bergabung dalam kegiatan di

ladang dan kegiatan pertanian yang dilakukan informan saat berada

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif....... hlm, 63.
** Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format kuantitatif dan kaulitatif,
(Surabaya: Airlangga University Pres, 2001), hlm. 146.
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di rumah selama peneliti pulang ke rumah. Untuk mengetahui
fenomena yang diteliti, yaitu srategi bertahan hidup masyarakat
petani tembakau di desa Legoksari Kecamatan Tlogomulyo
Kabupaten Temanggung dengan observasi ini diharapkan data yang
diperoleh akan lebih lengkap. Observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti lebih dari 10 kali.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab secara langsung bertatap muka antara pewawancara dengan
responden.’’

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan
tekhnik merekam kepada informan yang memiliki kesempatan
untuk diwawancarai. Pertanyaan yang akan dikemukakan kepada
informan tidak dapat dirumuskan secara pasti namun pertanyaan
banyak yang akan bergantung dari kemampuan dan pengalaman
penliti untuk mengembangkan pertanyaan.

Hanya pihak yang memiliki kesempatan untuk di
wawancarai, oleh karena itu teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling untuk menjadi pertimbangan
tertentu dalam pengambilan sampel. Maka dari itu subyek

penelitian atau informan yang diwawancara yakni, Ibu Hesti dan

3! Burhan Bingun, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnnya..... him. 126.
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Ibu Puji Astuti masyarakat petani tembakau yang memiliki kerja
sampingan sebagai buruh tani disaat tidak musim tembakau dan
panen tembakau, Ibu Jumilah dan Ibu Vita Julia masyarakat petani
tembakau bekerja sampingan di kota disaat tidak musim tembakau,
Ibu Jumidah dan Bapak Juwadi sebagai masyarakat petani yang
menkuni tembakau dan bertani dengan menanam cabai dan bawang
merah disaat tidak musim tembakau, Bapak wahyono sebagai
masyarakat petani tembakau yang memiliki kerja sampingan
sebagai pegawai tata usaha di kantor desa dan Bapak Sutopo
sebagai masyarakat petani tembakau yang menekuni tembakau dan
sebagai Anggota Assosiasi Petani Tembakau. Informan dipilih
yang memiliki kualifikasi informan memahami tetang petani
tembakau, informan mudah untuk dimintai keterangan dan sanggup
memberikan keterengan tetang efikasi diri, intensitas waktu
informa untuk bisa memberikan keterengan, informan yang
memiliki pengalamaan gagal kemudian menjadi bangkit dengan
tetap berusaha bekerja. Waktu yang akan digunakan untuk
wawancara menyesuaikan dengan pihak yang akan diwawancarai.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan adalah mencari data mengenai

hal-hal yang berupa catatan, gambaran, notulen, dan lain
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sebagainya.’” Dokumentasi yang telah dilakukan peneliti untuk
menunjang data yakni terdiri dari profil desa dan peta desa.
d. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah lereng Gunung Sumbing
desa Legok sari, Kecamatan Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung.
e. Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan sesuai dengan pendapat Miles
dan Hubermen yang terdiri dari tiga hal utama yaitu: >
1) Reduksi data
Proses reduksi data merupakan kegiatan analisis
dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya.
Pada tahap ini, data yang diperoleh peneliti dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi telah direduksi sesuai
dengan fokus kajian tema penelitian yakni strategi bertahan
hidup yang dilakukan oleh masyarakat petani tembakau dan
strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh masyarakat petani
tembakau berdampak pada sosial ekonomi.
2) Proses Penyajian Data
Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti

diwujudkan dalam bentuk data yang berupa tabel, gambar dan

2 Moeloeng Lexy J, Metoologi Penelitian Kualitatif, ........... hlm. 178.
* Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012), hlm. 129.
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hasil transkip wawancara. Semua dirancang untuk merakit
informasi agar peneliti dapat melihat apa yang sebenarnya
terjadi dan selanjutnya untuk mengambarkan kesimpulan. Pada
tahap ini, peneliti melakukan penyajian data secara deskriptif

agar mudah dipahami.

3) Proses Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap kesimpulan yang merupakan lanjutan dari
reduksi data dan penyajian data. Pada penelitian kualitatif,
penarikan kesimpulan tidak dilakukan untuk membuktikan
hipotesis karena berbeda dengan penelitian kuantitatif, tetapi
untuk menjawab penelitian yang sudah diajukan sebelumnya.
Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan keputusan

tentang strategi bertahan hidup masyarakat dari yang diteliti.

f. Validitas Data

Validitas merupakan keaslian antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan dengan pemahaman yang dapat dilaporkan
oleh peneliti.’* Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan
data dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagi waktu. >

Triangulasi yang telah dilakukan untuk memeriksa

keabsahan data strategi bertahan hidup masyarakat petani

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 117.
 Ibid., him.125.
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tembakau. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek kembali data yang berupa informasi hasil pengamatan
dengan hasil wawancara yang dikatakan sepanjang waktu. Teknik
tersebut dilakukan juga dengan cara menggabungkan teknik

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumntasi ada.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan dalam skripsi,
penulis merancang pembangian sistematika penyusunan dalam beberapa
bagian yang terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN, yang membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II, GAMBARAN UMUM berisi tentang gambaran umum desa
Legoksari meliputi Gambaran umum wilayah desa, gambaran sosial budaya
dan kondisi perekonomian masyarakat desa legoksari.

BAB I1I, PEMBAHASAN berisi tentang efikasi diri petani tembakau
berdasarkan teori Self Afficacy Albert Bandura serta dampak efikasi diri
petani tembakau terhadap sosial ekonomi masyarakat di desa Legoksari
Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung.

BAB IV PENUTUP, dalam penutup memaparkan kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran yang ditujukan oleh pemerintah desa, masyarakat

dan peneliti selajutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang efikasi diri petani tembakau, kita
mengetahui bahwasanya kegagalan tindakan seseorang bukan berarti semakin
menyerah dengan situasi. Peningkatan self-efficacy sebagai tindakan dalam
dir1 seseorang untuk menyadari keyakinan akan kemampuan yang dimiliki
sebagai tindakan dalam menanggapi permasalahan yang ada di
lingkungannya. Dengan mengetahui efikasi diri petani tembakau
ditumbuhkan dengan empat sumber informasi. Pertama, pengalaman
keberhasilan petani tembakau dalam melakukan aktivitas menekuni usaha
bercocok tanam tembakau akan menumbuhkan dan menambahkan harapan,
sedangkan kegagalan yang berulang yang pernah dialami petani tembakau
akan memberikan kelemahan, teruatama jika situasi lingkungan dan
keyakinan dirinya tidak mendukung. Kedua, Peningkatan self-efficacy dengan
sumber pengalaman orang laian akan menimbulkan keyakinan bahwa petani
tembakau nantinya juga akan mengalami keberhasilan yang sama apabila
usaha dilakukan secara intensif dan maksimal. Pengamatan terhadap
keberhasilan petani tembakau yang sudah mahir dalam melakukan aktivitas
pertanian tembakau yang awalnya memiliki self-efficacy yang rendah akan
sedikit berusaha untuk dapat mencapai keberhasilan yang dilakukan oleh
petani lain yang berhasil. Ketiga, peningkatan self-efficacy dengan sumber

persuasi verbal dengan menunjukan perilaku yang digunakan secara efektif.
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Petani tembakau mendapat sugesti agar bisa percaya bahwa masalah
kegagalan panen bisa biasa diatasi dengan kondisi yang tepat bagaimana dan
kapan persuasi itu diberikan. Petani tembakau diberi persuasi verbal berupa
arahan untuk menggerakan usahanya lebih kompeten agar bisa bangkit dari
kegagalannya. Keempat, peningkatan self-efficacy dengan sumber tingkat
kondisi emosianal fisiologis petani tembakau sesuai dengan perilakunya akan
mempengaruhi  pelaksanaan usaha pertanian demi tercapainya hasil
produktivitas yang baik dan peningkatan hasil produksi. Sehingga bisa
memberikan perbaikan terhadap kondisi kesejahteraan.

Dampak efikasi diri petani tembakau terhadap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat desa Legoksari hubungan interaksi sosial semakin erat,
nilai kerukunan tetap tercipta dan partisipasi masyarakat yang baik.
Peningkatan efikasi diri petani tembakau memberikan peluang modal

pemenuhan kebutuhan ekonomi semakin lanacar dan selalu tercukupi.

. Saran

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu
efikasi diri petani tembakau dalam menanggapi kegagalan panen tembakau,
maka dari itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa
a. Pemerintah desa sering melakukan pemantuan dan evaluasi dengan
masyarakat petani, tidak hanya ketika sosialisasi saja. Namun ketika

masyarakat petani tembakau sedang tidak panen dengan memberikan
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dorongan semangat dan solusi untuk bisa bertahan hidup tidak hanya
menggantungkan kepada tembakau.

Pemerintah desa ikut berpartisipasi dengan memberikan kebijakan
terhadap peraturan jual beli tembakau, dengan memberikan
peraturan jual beli tembakau harus ada hitam di atas putih. Terutama

kepada si pembeli yang melakukan tindakan tidak jujur.

2. Bagi Masyarakat

a.

Masyarakat lebih cerdas dalam memenejem pendapatan sebagai
modal bertahan hidup masyarakat petani ketika sedang mengalami
kekurangan modal atau situasi paceklik.

Masyarakat perlu meningkatkan aktivitas perekonomian berbasis
sumber daya lokal dengan menciptakan kreativitas dari hasil panen
perkebunan untuk dijadikan produk lokal. Seperti mengolah hasil
panen petani baik berupa sayur dan kacang-kacangan dijadikan

kreasi makanan khas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penelitian ini berfokus pada strategi bertahan hidup masyarakat
petani tembakau ketika panen terjadi kegagalan. Bagi peneliti
selanjutnya, bia dikaji lebih dalam dari segi budaya dalam
penanaman tembakau.

Peneliti selanjutnya juag bisa mengkaji lebiha dalam tentang
kewirausahaan sosial dengan bertani tembakau untuk melihat

peluang bisnis wirausaha sebagai faktor peningkatan sosial ekonomi.
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LAMPIRAN



A. Pemeliharaan tanaman tembakau oleh masyarakat petani tembakau
desa Legoksari

B. Panen Bawang Merah oleh masyarakat Petani Tembakau desa
Legoksari




C. Masyarakat petani tembakau desa Legoksari melakukan strategi
menanam sayuran di ladang setelah panen tembakau.

E. Masyarakat petani desa Legoksari sedang melakukan petik cabe




F. Masyarakat petani tembakau membawa hasil panen tembakau dari

ladang




PEDOMAN WAWANCARA

Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Petani Tembakau (Studi Kasus Di Desa

Legoksari Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung)

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status

Suku Bangsa
Agama

Pendidikan terakhir
Alamat

Pekerjaan

R N =

Lama masa pekerjaan
Pengehasilan perbulan

— A

Jumlah tanggungan
1. Bagaimana cara petani tembakau memilih bibit?
2. Bagaimana cara mengolah tanah?

3. Bagaimana cara menanggulangi penyakit?

4. Bagaimana cara menghadapi cuaca dalam setahun mulai pra panen sampai

pasca panen?

5. Kapan mengganti atau membeharui alat pertanian?

6. Bagaimana stimulus atau insthink anda untuk bisa mencapai target yang
baik dalam menanam tembakau?

7. Berapa biaya yang dikeluarkan dalam sekali musim proses menanam
tembakau?

8. Kira-kira kapan waktu pembibitan yang dilakukan?

9. Kapan masyarakat petani temabakau melakukan pengolahan tanah?

10. Kapan waktu perawatan dilakukan?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Kapan waktu mencari modal ketika hasil pendapatan panen tembakau
kurang mencukupi?

Dari mana masyarakat petani tembakau ketika meminjam modal ?
Bagaimana tindakan petani untuk menghadapi siklus menanam tembakau
dalam setiap tahunnya?

Bagaimana perasaan bapak/ ibu dalam melakukan pekerjaan saat ini?
Bagaimana status kepemilikan tanah yang diolah bapak/ibu saat ini?
Bagaimana status pekerjaan bapak/ibu saat ini sebagai buruh tani atau
petani pemilik lahan?

Bagaimana hubungan dengan tetangga ketika sedang berhasil atau gagal
dalam melakukan suatu pekerjaan terutama dalam menanam tembakau?
Berapa kira-kira Pendapatan dari panen tembakau dalam sekali musim?
Kapan bapak/ibu berganti pekerjaan selain menjadi petani tembakau?
Bagaimana respon bapak/ibu ketika ada tetangga aatau masyarakat
mendapat suatu keberhasilan dalam melakukan pekerjaan?

Bagaimana kalkulasi pemasukan penghasilan pokok dengan pengeluaran
pemenuhan kebutuhan?

Bagaimana pendapat bapak/ ibu terhadap kehidupan sosial ekonomi dalam
masyarakat petani tembakau?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendapatan peanen tembakau
untuk peningkatan kesejahteraan disetiap masyarakat?

Bagaimana pengalaman dari keberhasilan bapak/ibu sebagai petani

tembakau?



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

Bagaimana pengalaman bapak/ibu menerapkan cara-cara atau strategi
dalam mencari modal kebutuhan hidup?

Bagaimana bapak/ ibu bisa bertahan ketika mengahadapi suatu kesulitan
atau kegagalan dalam bekerja?

Bagaimana bapak/ibu bisa belajar dari kegagalan masa lalu dan
kesuksesan di masa depan?

Bagaimana inovasi produksi yang dilakukan bapak/ibu dalam melakukan
pekerjaan yang sedang dilakukan?

Bagaimana tindakan Bapak/ Ibu bisa menjaga stamina untuk bisa
menyelesaikan pekerjaan?

Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu sebagai petani tembakau terhadap
lingkungan saat ini, apakah sangat mendukung aktivitas pertanian
tembakau?

Bagaimana ketesediaan modal materiil bapak/ ibu saat ini untuk bisa
bertahan hidup?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penilaian orang lain untuk
menilai status pekerjaan yang dilakukan saat ini?

Bagaiamana pengalaman bapak/ ibu menjadi pekerja sampingan apabila
menjadi petani tembakau belum mencukupi kebutuhan hidup?

Sudah berapa lama bapak/ Ibu menjadi petani tembakau ?

Bagaimana reward yang diperoleh menjadi petani tembakau? Apakah
hanya berupa pendapatan atau suatu tindakan yang lain?

Reward seperti apa yang didapat Bapak/Ibu untuk menajdi motivasi dalam
menyelesaikan pekerjaan selanjutnya?

Bagaimana pengalaman bapak/ ibu ketika mendapat sebuah reward/
pengahargaan berupa keuntunga dalam menyelesaikan pekerjaan?
Bagaimana pendapatan hasil panen tembakau saat ini? Apakah sudah

mencukupi kebutuhan hidup?



39. Apa saja dampak sosial ekonomi dari pengalaman mencari kebutuhan
hidup sebagai petani tembakau ?

40. Apakah harga sembako saat ini menurunkan harga daya beli masyarakat?

41. Bagaimana dampak sosial ekonomi dari strategi mencari kebutuhan hidup

dalam lingkungan masyarakat petani tembakau desa Legoksari?
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